
  
 

 Jurnal GEMBIRA (Pengabdian Kepada Masyarakat)  
 Vol. 1, No. 6, Desember 2023 

E-ISSN 2985-3346 
 

2084 
 

PENYULUHAN GIZI SEIMBANG BALITA DENGAN MEDIA LEAFLET PADA IBU 

BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PUUWATU  

 

BALANCED NUTRITION COUNSELING FOR TODDLERS WITH LEAFLET MEDIA TO 

MOTHERS OF TODDLERS IN THE PUUWATU HEALTH CENTER WORKING AREA 

  

Febriana Muchtar1* 

1*Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Halu Oleo, Kendari 
1*febrianamuchtar9@uho.ac.id 

Article History: 

Received: November 05th, 2023 

Revised: December 04th, 2023 

Published: December 8th, 2023 

 

 

 Abstract: Toddlers are an age group that is vulnerable 

to nutritional problems. One of the factors causing 

nutritional problems is food intake that is not to the needs 

of toddlers. Maternal knowledge about balanced 

nutrition for toddlers is importantance so that the 

fulfillment of food intake and nutrients can fulfill to 

support the growth and development of toddlers. The 

purposed of the service activity is to provide information, 

knowledge, and understanding to mothers of toddlers 

about balanced nutrition for toddlers. This community 

service activity was carryout by counseling using the 

lecture method accompanied by leaflet media and 

questions and answers. Community service activities run 

smoothly and highly appreciated by the health center. 

Mothers of toddlers were excited and enthusiastically 

participated in counseling activities on balanced 

nutrition for toddlers. It expected that mothers of 

toddlers can apply the principles of balanced nutrition in 

an effort to prevent nutritional problems in toddlers and 

disseminate information related to balanced nutrition for 

toddlers. 
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Abstrak 

Balita termasuk kelompok umur yang rentan mengalami masalah gizi. Salah satu faktor penyebab 

masalah gizi adalah asupan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan balita. Pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang balita merupakan hal penting agar pemenuhan asupan makanan dan zat 

gizidapat tercukupi untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan balita. Tujuan kegiatan 

pengabdian adalahmemberikan informasi, pengetahuan dan pemahaman kepada ibu balita tentang 

gizi seimbang balita. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara penyuluhan menggunakan 

metode ceramah disertai media leaflet dan tanya jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berjalan dengan lancar dan sangat diapresiasi oleh pihak puskesmas. Ibu balita bersemangat dan 

penuh antusias mengikuti kegiatan penyuluhan tentang gizi seimbang balita. Diharapkan ibu balita 

dapat menerapkan prinsip gizi seimbang sebagai upaya pencegahan masalah gizi pada balita serta 

dapat menyebarluaskan infromasi terkait gizi seimbang balita. 

 

Kata Kunci: Balita, Gizi Seimbang, Leaflet, Penyuluhan 
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PENDAHULUAN 

Anak berumur di bawah lima tahun atau yang lebih dikenal dengan istilah Balita adalah 

salah satu periode kehidupan sebelum memasuki usia sekolah. Periode kehidupan balita merupakan 

periode kehidupan emas yang mengalami pertumbuhan fisik, mental serta emosinal anak. 

Kebutuhan anak yang memadai meliputi asah, asuh dan asih akan mempengaruhi kualitas hidup 

anak yang memegang peran penting dalam meneruskan pembangunan bangsa. Menurut (Rohani et 

al., 2022) bahwa periode emas yang dijalani balita harus didukung dengan pemenuhan gizi yang 

sesuai sehingga pertumbuhan dan perkembangan balita optimal. Kekurangan gizi dimasa emas 

balita khususnya usia di atas 2 tahun bersifat tetap dan tidak dapat diperbaiki (irreversible).  

Balita termasuk pada kelompok umur yang berisiko mengalami masalah gizi, oleh sebab 

itu asupan gizi balita perlu diperhatikan agar tercukupi sesuai kebutuhan balita. Kebutuhan gizi 

yang tidak seimbang akan menyebabkan terjadinya masalah gizi misalnya gizi buruk, gizi kurang 

maupun gizi lebih (Ati et al., 2022). Saat ini Indonesia mengalamai masalah gizi yang dikenal 

dengan istilah triple burden malnutrition atau tiga beban masalah gizi, yaitu stunting, wasting, 

obesitas dan kekurangan zat gizi mikro yaitu anemia karena kekurangan zat besi (Dwimawati, 

2020) . Berdasarkan data Survey Status Gizi Indonesia tahun 2022, angka kejadian masalah gizi 

pada balita yaitu stunting sebesar 21,6%, wasting 7,7 % dan underweight 17,1% dan balita yang 

mengalami kelebihan berat badan sebesar 3,5%  (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI, 2022).  

Kejadian masalah gizi pada balita, khususnya gizi kurang dapat menghambat kemampuan 

kognitif, berdampak pada kehidupan saat dewasa dengan pertumbuhan yang tidak optimal dan 

berpengaruh terhadap kesehatan juga mental serta risiko kematian yang tinggi (Fitria & Sudiarti, 

2021). Gizi lebih yang dialami balita juga dapat berdampak pada kesehatan balita. Kegemukan 

pada usia balita akan berlanjut sampai usia dewasa sehingga meningkatkan risiko terhadap berbagai 

penyakit tidak menular, misalnya diabetes melitus, gangguan terhadap hormon, gangguan tulnag, 

hipertensi, peyakit yang berhubungan dengan kardiovaskular, mengalami sleep apnea. Selain itu 

juga mempengaruhi tumbuh kembang balita, khususnya pada perkembangan psikososial 

(Rahmadia & Mardiyah, 2023). 

Terjadinya masalah gizi disebabkan karena pemenuhan gizi tidak sesuai dengan kebutuhan 

tubuh yaitu rendahnya asupan zat gizi makro seperti karbohidrat, protein dan lemak juga zat gizi 

mikro seperti kekurangan zat besi, kurang Vitamin A dan Iodium (Sir et al., 2021) . Penyebab 

langsung kejadian masalah gizi pada balita adalah tidak memperoleh makanan yang memenuhi 

kriteria makanan atau menu berdasarkan prinsip gizi seimbang. Gizi seimbang adalah rencana 

menu sehari-hari yang mengandung zat gizi dengan jenis makanan yang beraneka ragam sehingg 

tubuh mendapatkan asupan gizi yang dibutuhkan. Selanjutnya makanan dengan kandungan zat gizi 

akan menjalankan fungsinya seperti pemeliharaan, memperbaiki berbagai sel dalam tubuh dan 

memegang peranan penting untuk pertumbuhan dan perkembagngan balita (Dewi & Ramadhini, 

2021). Gangguan gizi pada balita dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi 

dan kesehatan. Oleh karena itu, pengetahuan orang tua tentang gizi dan kesehatan merupakan kunci 
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keberhasilan baik atau buruknya status gizi balita.  

Masalah gizi balita dapat dicegah melalui peningkatan pengetahuan ibu tentang cara 

pengaturan menu dan pemberian makanan balita dengan baik. Peningkatan pengetahuan orang tua, 

khususnya ibu dapat dilakukan dengan cara sosialisasi menggunakan metode penyuluhan disertai 

media penyuluhan sebagai alat untuk promosi kesehatan (Utaminingtyas & Lestari, 2020). 

Beberapa bentuk edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang. Menurut 

(Sakinah & A’yun, 2023) bahwa edukasi gizi dengan media poster dan leaflet dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu balita tentang gizi seimbang. Selanjutnya oleh (Nugroho et al., 

2023) bahwa edukasi dengan metode penyuluhan dan konseling dapat meningkatkan pengetahuan 

ibu balita sebesar 90% tentang pemenuhan asupan zat gizi untuk balita. Hasil penelitian oleh 

(Oktavia et al., 2023) diperoleh terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan dan perilaku 

ibu balita dalam pemberian makanan bergizi untuk balita (p < 0,05). Berdasarkan uraian yang 

dijelaskan maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

memberikan informasi kepada ibu balita tentang gizi seimbang dan penerapannya dalam 

mempersiapkan menu untuk balita berdasarkan pedoman gizi seimbang.  

METODE  

Pelaskanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan: Tahap perencanaan dilakukan melalui serangkaian kegiatan yaitu 

analisis situasi, selanjutnya berdasarkan gambaran awal situasi pada lokasi kegiatan maka 

dilakukan identifikasi masalah. Berdasarkan masalah yang teridentifikasi maka dilakukan 

penyusunan rencana program yang tepat untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap ini juga 

dilakukan persiapan administrasi seperti permohonan izin pelaksanaan kegiatan serta 

merancang media edukasi dalam bentuk leaflet.  

2. Tahap Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di 

saat pelaksanaan jadwal Posyandu Lalombaku tepatnya pada tanggal 2 November 2022.  

3. Tahap Evaluasi: Pada tahap ini evaluasi pelaksanaan penyuluhandilakukan secara 

kualitatif, berdasarkan beberapa indikator yang memberikan gambaran terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian.  

HASIL  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 2 November 2022 bertempat di posyandu 

Lalombaku Puuwatu Kota Kendari. Pelaksanaan kegiatan telah melalui permohonan izin 

administrasi dengan pihak Puskemas Puuwatu. Kegiatan penyuluhan dilakukan mengikuti jadwal 

bulanan posyandu yang sudah dikoordinasikan dengan penanggung jawab pelaksanaan posyandu 

di wilayah kerja puskesmas Puuwatu. Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berjalan lancar dan diikuti dengan penuh antusias oleh ibu balita. Penyuluhan dengan menjelaskan 

tentang gizi seimbang untuk balita. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah disertai media 

leaflet. Komunikasi berlangsung dua arah dan ibu balita yang mengikuti kegiatan memperoleh 

pengetahuan tentang gizi seimbang untuk balita. 
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Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan leaflet disertai penjelasan singkat 

tentang gizi seimbang untuk balita. Selama proses transfer informasi para ibu balita sangat antusias 

mendengarkan penjelasan dari materi yang terdapat pada leaflet. Kegiatan dilakukan pada 

praktikum Gizi Masyarakat Program Studi Gizi Universitas Halu Oleo. Didampingi oleh pihak 

Puskesmas Puuwatu dalam hal ini bidang Gizi, kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar. Pada 

akhir kegiatan dilakukan pembagian PMT untuk balita yang sudah memasuki tahap pemberian 

makanan tambahan. Proses pemberian edukasi dalam bentuk penyuluhan disertai dengan media 

leaflet dengan memberikan informasi pada setiap ibu yang sedang menunggu giliran untuk 

penimbangan balita serta yang sudah melakukan kegiatan posyandu. Setiap ibu mendapatkan 

giliran sehingga kegiatan penyuluhan dapat dilakukan dengan maksimal. 

 

Gambar 1. Leaflet berisi informasi Gizi Seimbang untuk Balita 

 

 

     

Gambar 2.  Pembagian Leaflet berisi informasi Gizi Seimbang pada Ibu Balita 
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PEMBAHASAN 

Periode usia balita terjadi pertumbuhan disertai perkembangan kognitif yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan anak dan mempengaruhi periode kehidupan selanjutnya.  Balita sangat 

membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya.  

Asupan gizi yang tidak sesuai dapat menyebabkan masalah gizi pada balita. (Adha et al., 2020) 

menyatakan bahwa kekurangan gizi pada masa anak-anak menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan dan juga gangguan perkembangan mental.  Berbeda dengan anak dengan status gizi 

baik akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Ibu memegang peranan penting dalam pemenuhan gizi balita. Ibu adalah sosok yang 

bertanggung jawab dalam memilih, mengatur dan mengolah makanan keluarga. Untuk itu 

dibutuhkan pengetahuan gizi yang baik agar makanan yang dikonsumsi keluarga termasuk balita 

sesuai dengan kebutuhan.  Faktor pengetahuan ibu akan berpengaruh pada pola asuh, khususnya 

pola pemberian makan pada balita. Dalam pengasuhan, pengetahuan ibu dalam menyiapkan 

makanan sangat berkaitan dengan asupan gizi keluarga.  Orang tua, terutama ibu akan membentuk 

perilaku makan serta preferensi terhadap suatu jenis makanan. 

Pengetahuan akan mempengaruhi sikap dan perilaku. Seorang ibu yang memiliki 

pengetahuan gizi yang baik akan berepegaruh terhadap sikap dan perilakun dalam memenuhi 

kebutuhan gizi balita. Pengetahuan gizi ibu akan nampak dari cara mengatur, menyediakan, 

memilih dan menghidangkan makanan untuk keluarga  (Rahmanindar & Harnawati, 2020). Ibu 

memilki peran yang besar dalam pola asuh makan balita. Dengan pengetahuan gizi yang baik maka 

penyajian makanan akan dibuat menarik sehingga dapat merangsang selera makan anak (Pratiwi 

et al., 2021).  

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan mengenai makanan serta kandungan zat gizi 

makanan yang sajikan untuk memenuhi asupan gizi. Pengetahuan gizi dapat diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran yang disusun secara terencana pada kelompok tertentu dengan maksud untuk 

memberikan informasi terkait gizi dan diharapkan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku gizi 

yang lebih baik. Informasi dapat diberikan melalui metode penyuluhan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung (Nadhiroh & Permatasari, 2022).  

Pemenuhan asupan gizi balita dapat dilakukan dengan menerapkn pola makan berdasarkan 

gizi seimbang. Sebagai upaya pencegahan masalah gizi, pemerintah melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2014 menjelaskan tentang Pedoman Gizi 

Seimbang. (Zalfani et al., 2022) menyatakan bahwa gizi seimbang adalah suatu pedoman konsumsi 

makanan sehari-hari dengan kandungan gizi yang sesuai kebutuhan tubuh, baik dari jenis maupun 

jumlahnya. Selanjutnya menurut (Lestari & Sari, 2022) bahwa visualisasi prinsip gizi seimbang 

menyerupai piramida yang disebut dengan Tumpeng Gizi Seimbang. Konsep ini disusun sebagai 

pedoman memilih makanan dengan tepat, baik jenis maupun jumlahnya yang disesuaikan menurut 

kelompok usia mulai bayi, balita, remaja, usia subur serta lansia. Disamping itu disesuaikan pula 

dengan kondisi tertentu misalnya hamil, menyusui, tingkat aktifitas dandalam kondisi sakit. 

Penerapan gizi seimbang oleh ibu untuk memenuhi asupan makan balita harus sesuai 
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dengan pedoman yang diedarkan oleh pemerintah. Oleh sebab itu perlu dilakukan edukasi untuk 

menyampaikan informasi dalam bentuk penyuluhan agar ibu balita memahami dan mengerti 

tentang gizi seimbang balita. Susunan menu dengan konsep gizi seimbang mencakup jenis 

makanan yang dapat memberikan berbagai zat gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 

mineral yang seimbang sesuai kebutuhan tubuh. Sangat disarankan untuk mengonsumsi makanan 

beragam karena tidak ada satupun jenis makanan yang mengandung semua jenis zat gizi yang 

dibutuhkan tubuh. 

Gizi Seimbang adalah susunan makanan sehari-hari yangmengandung zat-zat gizi dalam 

jenisdan jumlah yang sesuai dengankebutuhan tubuh, dengan memerhatikan prinsip1) 

keanekaragaman atau variasi makanan, 2) kebersihan, 3) aktivitasfisik dan 4) berat badan normal. 

Penerapan prinsip gizi seimbangdiharapkan dapat meningkatkan statusgizi dan mencapai status 

gizi optimal (Pratami et al., 2016). Melalui penyuluhan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan praktik pemberian makan balita sesuai pada pedoman gizi seimbang.  

   

Gambar 3. Penjelasan Leaflet berisi informasi Gizi Seimbang untuk Balita 

Penyuluhan dilakukan untuk mengubah perilaku dengan menyebarluaskan pesan-pesan 

kesehatan sehingga sasaran yakin dan paham yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

(Iyong et al., 2020). Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan 

menggunakan media promosi kesehatan. Berbagai jenis media kesehatan dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang dibutuhkan masyarakat, misalnya media elektronik seperti radio 

dan televisi juga media cetak (Utaminingtyas & Lestari, 2020). Media penyuluhan dapat 

merangsang pikiran, perhatian serta perasaan dari kelompok yang menerima materi penyuluhan. 

Sekitar 75% materi dari media penyuluhan dapat diserap oleh kelompok sasaran, dengan demikian 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap serta perilakunya (Usmaran et al., 2019).  

Informasi sangat penting untuk peningkatan pengetahuan masyarakat dan dengan 

pengetahuan yang diperoleh dapat memberikan kesadaran untuk bersikap dan berperilaku sesuai 

dengan informasi pengetahuan yang diberikan. Berbagai metode penyampain informasi dapat 

diberikan dalam bentuk media seperti poster, leaflet, video, buku cerita, ceramah serta dalam 
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bentuk permainan. Media yang dipilih dapat membantu dalam proses edukasi agar lebih mudah 

dalam menerima pesan-pesan kesehatan pada kelompok sasaran (Wijaya et al., 2021). Media 

edukasi harus dirancang, agar mudah dipahami oleh masyarakat. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam memilih media edukasi adalah materi edukasi, tingkat pendidikan peserta 

edukasi, luas wilayah tempat pelaksanaan kegiatan (Budiyanto, 2016). 

Leaflet merupakan salah satu media yang dapat digunakan, hal ini disebabkan karena leaflet 

bersifat visual sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan gizi. Mata merupakan panca 

indera yang paling banyak menyalurkan informasi ke otak (Herman et al., 2020). Leaflet 

merupakan media edukasi yang dirancang dengan susunan kalimat singkat, padat dan mudah 

dipahami serta beberapa gambar sederhana (Muchtar et al., 2021). 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan bahwa kegiatan penyuluhan pada ibu balita 

berhasil dilaksanakan dan mencapai target kegiatan yang diharapkan. Terdapat beberapa indikator 

keberhasilan kegiatan ini yang dapat dilihat melalui hal-hal berikut: 

a. Ibu balita di Posyandu Lalombaku wilayah kerja puskesmas Puuwatu mendapat informasi, 

baik secara langsung maupun dengan media leaflet tentang gizi seimbang balita.  

b. Bantuan disertai dukungan oleh pihak Puskesmas, ditunjukkan melalui pemberian izin 

untuk melakukan kegiatan pengabdian, mensosialisasikan kegiatan pengabdian serta turut 

serta dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.  

c. Para ibu balita sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan sampai akhir kegiatan dan 

beberapa ibu balita aktif mengajukan pertanyaan terkait materi gizi seimbang yang 

dijelaskan.  

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan adalah 

kegiatan penyuluhan dapat menambah pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang yang tepat 

untuk balita, Ibu balita mendapatkan gambaran tentang menu balita berdasarkan prinsip gizi 

seimbang dan Ibu balita bersemangat dan penuh antusias mengikuti kegiatan penyuluhan tentang 

gizi seimbang balita. Ibu balita diharapkan dapat menerapkan prinsip gizi seimbang untuk balita 

sebagai upaya pencegahan masalah gizi pada balita.  
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